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ABSTRAK

Asuransi kendaraan diperlukan sebagai perlindungan dari resiko kerugian finansial akibat keru-
sakan, kecelakaan, maupun pencurian kendaraan. Di negara maju, asuransi kendaraan sudah
menjadi kewajiban bagi setiap pemilik kendaraan, tetapi di negara berkembang seperti Indonesia
masih banyak pemilik kendaraan yang tidak mengasuransikan kendaraannya dengan alasan
tingginya premi yang harus dibayar. Sistem Bonus Malus merupakan sistem penentuan premi
dengan memberikan pemotongan premi (bonus) jika pemegang polis tidak mengajukan klaim
dan memberikan tambahan premi (malus) jika pemegang polis mengajukan satu atau lebih
klaim. Pada skripsi ini jumlah klaim asuransi kendaraan dimodelkan menggunakan model
binomial negatif dan model Good-Risk/Bad-Risk. Parameter dari masing-masing model akan
ditaksir menggunakan metode momen dan metode Maximum Likelihood. Model-model yang
digunakan akan diseleksi dengan menggunakan Chi-Square Goodness of Fit Test dan Likelihood
Test. Berdasarkan model-model tersebut ditentukan besar premi yang harus dibayar, yang meru-
pakan sistem Bonus Malus. Hasil simulasi menunjukkan bahwa pemilihan model yang berbeda
akan mengakibatkan perbedaan besar premi yang semakin besar dengan semakin besarnya nilai
parameter waktu dan jumlah klaim yang diajukan pengendara di waktu yang lampau.

Kata-kata kunci: Sistem Bonus Malus, binomial negatif, Good-Risk/Bad-Risk, metode momen,
metode Maximum Likelihood, Chi-Square Goodness of Fit Test, Likelihood Test





ABSTRACT

Vehicle insurance is required to provide protection from the risk of financial loss due to damage,
accident, and vehicle theft. In many developed countries, vehicle insurance is a must for every
vehicle owner, but in developing country such as Indonesia there are still many vehicle owners
that do not insure their vehicle because of high premiums to be paid. Bonus Malus system is
a premium determination system which provides premium reduction (bonus) if policy holder
does not initiate claims and provides additional premiums (malus) if policy holder initiate one
or more claims. In this final project, the number of vehicle insurance claims is modelled using
Negative Binomial model and Good-Risk/Bad-Risk model. Some parameters from each model
will be estimated using moment method and Maximum Likelihood method. The models will be
selected using Chi-Square Goodness of Fit Test and Likelihood Test. Based on those models, we
determine premiums to be paid by insured, a so-called Bonus Malus system. The simulation
results show the large discrepancy between the premiums obtained by Negative Binomial model
and Good-Risk/Bad-Risk model, especially when the parameters of the time and the number of
claims initiated by the driver in the past increase.

Keywords: Bonus Malus System, Negative Binomial, Good-Risk/Bad-Risk, moment method,
Maximum Likelihood method, Chi-Square Goodness of Fit Test, Likelihood Test
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan dunia asuransi saat ini mengalami kemajuan yang pesat, terutama dalam

bidang asuransi kendaraan bermotor. Negara maju sudah mewajibkan third party automobile
insurance bagi pemilik kendaraan. Third party automobile insurance dapat dikelompokkan menjadi:

1. Third Party Only (TPO), asuransi ini melindungi konsumen dari resiko kerusakan akibat
kecelakaan yang disebabkan oleh pihak ketiga, kecelakaan (injury) pada pengemudi pihak
ketiga, penumpang yang ikut bersama dengan kendaraan pemegang polis.

2. Third Party, Fire and Theft (TPFT), asuransi ini memberi manfaat kepada konsumen terhadap
resiko kebakaran, ledakan, pencurian, percobaan pencurian, dan pencurian lainnya.

3. Comprehensive car insurance, asuransi ini memberi manfaat kepada konsumen terhadap segala
resiko.

Di Indonesia, third party automobile insurance belum diwajibkan bagi pemilik kendaraan.
Salah satu alasannya adalah premi asuransi yang harus dibayar dirasakan masih cukup mahal
untuk sebagian besar pemilik kendaraan. Perhitungan premi asuransi juga belum sepenuhnya
menggunakan prinsip-prinsip aktuaria sehingga pengelolaan data asuransi kecelakaan mobil di
Indonesia belum maksimal. Hal ini menyebabkan data yang representatif dari asuransi kecelakaan
mobil Indonesia sulit didapat.

Dalam asuransi kendaraan dikenal istilah sistem Bonus Malus. Sistem Bonus Malus merupakan
sistem untuk menentukan premi yang mempertimbangkan pengalaman mengemudi pemegang polis
pada tahun sebelumnya. Pemegang polis akan diberi bonus berupa penurunan premi (bonus) bila
tidak mengajukan klaim pada tahun sebelumnya atau mengajukan jumlah klaim yang relatif sedikit
pada periode sebelumnya. Sebaliknya, pemegang polis akan diberikan penalti berupa kenaikan premi
(malus) di tahun berikutnya bila jumlah klaim yang diajukan pada tahun sebelumnya relatif banyak.
Pada makalah ini akan dibahas pemodelan banyaknya klaim dengan menggunakan model binomial
negatif dan model Good-Risk/Bad-Risk. Model tersebut akan digunakan untuk diaplikasikan pada
sistem Bonus Malus, yaitu untuk menghitung besar premi dengan mempertimbangkan pengalaman
mengemudi pemegang polis pada tahun sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana memodelkan banyaknya klaim dengan menggunakan model binomial negatif ?

2. Bagaimana memodelkan banyaknya klaim dengan menggunakan model Good-Risk/Bad-Risk?

3. Bagaimana melakukan seleksi model yaitu memilih model mana yang lebih baik dengan data
observasi yang berupa distribusi model binomial negatif dan model Good-Risk/Bad-Risk ?

4. Bagaimana cara menghitung besar premi dengan menggunakan model binomial negatif ?

1
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5. Bagaimana cara menghitung besar premi dengan menggunakan model Good-Risk/Bad-Risk?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi adalah untuk memodelkan jumlah klaim dan menghitung besar premi
dengan menggunakan sistem Bonus Malus. Pada skripsi ini akan digunakan model binomial negatif
dan model Good-Risk/Bad-Risk kemudian diseleksi model mana yang paling sesuai dengan data
empirik.

1.4 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika
penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab ini dibahas mengenai pengertian bonus malus. Pada bab ini juga akan dibahas beberapa
distribusi yang akan digunakan pada pembahasan sistem Bonus Malus dan cara menentukan model
yang terbaik untuk sistem Bonus Malus.

BAB III : PEMODELAN JUMLAH KLAIM
Bab ini membahas pemodelan jumlah klaim, penaksiran parameter model, dan besar premi yang
harus dibayar pemegang polis asuransi kendaraan dengan menggunakan model binomial negatif
dan model Good-Risk/Bad-Risk.

BAB IV : SIMULASI
Bab ini membahas hasil perhitungan dari beberapa data yang diberikan menggunakan model
binomial negatif dan model Good-Risk/Bad-Risk. Bab ini juga akan membahas model mana yang
pada akhirnya menjadi model yang palik baik dengan menggunakan beberapa uji.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari pemodelan jumlah klaim dan perhitungan besar premi
dengan menggunakan model binomial negatif dan model Good-Risk/Bad-Risk serta akan diberikan
saran-saran untuk penelitian lanjutan.
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